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Capaian pembelajaran umum

Tercapianya kecerdasan spasial

→ memiliki kemampuan analisis ruang guna
meyelesaikan permasalahan penataan dan
pengelolaan ruang muka bumi secara
komperhensif secara multi disiplin



Capaian Pembelajaran MK

❑Mampu melakukan proses penyusunan ruang 

berdasarkan bentuklahan dan  kota desa

❑Mampu melakukan identifikasi komponen penyusun 

ruang

❑Mampu melakukan analisis hubungan antar 

komponen penyusun ruang

❑Mampu melakukan analisis hubungan antara 

komponen penyusun suatu ruang dengan komponen 

penyusun ruang lainnya



Metode pembelajaran 

❑Ekskursi bentanglahan dengan survai cepat

❑Partisipasi kehidupan masyarakat

❑Penelusuran referensi

Pengalaman belajar

❑Discovery Learning

❑Project-Based Learning



Pilihan Lokasi Pembelajaran

Yogyakarta dan sekitarnya

→Tersedia ruang bentuklahan secara lengkap

→Konektivitas antar wilayah mudah, sehingga dapat
memenuhi efisiensi waktu dan biaya

→Ruang kota desa berkembang dalam kebudayaan yang 
penuh makna, dan saat ini kebudayaan tersebut memiliki
pengaruh kuat secara nasional

→Ruang bentuklahan dan ruang kota desa banyak yang 
karakteristiknya mendukung untuk dikembangkan guna
peningkatan perekonomian (khususnya pariwisata)



Bahan kajian utama 

❑Fenomena geosfer dalam ruang bentuklahan volkanik

❑Fenomena geosfer dalam ruang bentuklahan karst

❑Fenomena geosfer dalam ruang bentuklahan fluvial

❑Fenomena geosfer dalam ruang bentuklahan 
Struktural dan danudasional

❑Fenomena geosfer dalam ruang bentuklahan marin

❑Fenomena geosfer dalam ruang bentuklahan eolin

❑Fenomena geosfer dalam ruang kota

❑Fenomena geosfer dalam ruang desa



1. Baturagung - Sungai Oyo
2. Sungai Bawah Tanah Sistem Bribin - Baron - Gunungsewu
3. Merapi - Sungai Opak

Jalur Lintasan
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Penilaian

❑Analisis hasil kajian yang sesuai konsep 
geografi (laporan harian, akhir, poster)
❑Aktivitas kerja di semua tahapan kegiatan
❑Sikap dan perilaku di semua tahapan kegiatan

Penilai :
❑Dosen matakuliah
❑Dosen kelompok
❑Ketua & sekertaris Kelompok



Aktivitas belajar

1. Koleksi data sekunder

2. Menyusun peta satuan medan√
3. Identifikasi data fenomena geosfer pada satuan 

medan tertentu dalam unit administrasi kecamatan 

(sesuai form yg ada) √
4. Analisis diskriptif data fenomena geosfer pada satuan 

medan tertentu dalam unit administrasi kecamatan 

(sesuai form yg ada) √
5. Menyusun laporan akhir (berdasarkan no 2, 3, 4) √
6. Presentasi laporan
7. Membuat poster (karakteristik utama tiap 

kecamatan) √



Pra lapangan : Data dalam angka,
Peta Curah hujan & jenis tanah dll.

Kabupaten Sleman, 
Bantul, Gunungkidul, 
Propinsi DIY



Data spasial untuk 
pembentukan satuan medan

Citra Landsat : informasi relief
Peta Geologi :
informasi litologi, umur, strutur



Pembuatan Peta lapangan satuan medan
Bentuklahan & Batuan
V1.1 : kerucut gunungapi batuan Merapi tua
V2.1 : lereng gunungapi batuan Merapi tua
V2.2 : lereng gunungapi batuan endapan kuarter
Fv.2 : Fluviovolkanik batuan endapan kuarter
M.2 : Marin batuan endapan kuarter
E.2 : Eolin batuan endapan kuarter
SD.3 : Struktural Danudasional formasi Kebo Butak
SD.4 : Struktural Danudasional formasi Semilir
SD.5 : Struktural Danudasional formasi Nglanggran
SD.6 : Struktural Danudasional formasi Sambi Pitu
SD.9 : Struktural Danudasional formasi Oyo
Sp.7 : Struktural Plato formasi Wonosari
Sp.8 : Struktural Plato formasi Kepek
K.7 : Karst formasi Wonosari

Deliniasi di plastik transparan



Penyederhanaan 
untuk survai geografi

1. Lereng volkanik
2. Dataran fluvial
3. Dataran marin dan eolin
4. Pegunungan structural dan 

danudasional (baturagung)
5. Plato (ledok wonosari) 
6. Pegunungan karst (gunungsewu)
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Lembar survai cepat lapangan

Data lokasi dan kondisi fisik
fenomena geosfer Perkembangan wilayah

Perolehan data



Lembar wawancara
Perolehan data



Lembar laporan analisis geografi
Analisis

√



Lembar penilaian ketua dan dosen kelompok
Penilaian



Format laporan

Laporan Akhir :

I. Pendahuluan

1. Latar belakang masalah fokus kajian

2. Rumusan masalah fokus kajian

3. Tujuan fokus kajian

II. Tinjauan Pustaka fokus kajian

III. Metode

1. Bentuk kajian

2. Variabel dari fokus kajian

3. Prosedur kerja

4. Cara analisis

IV. Hasil & Pembahasan

1. Diskripsi wilayah

2. Analisis terhadap fokus kajian

V. Kesimpulan

Daftar Pustaka

Isi Poster :

Judul fokus kajian

Analisis terhadap fokus kajian

Gambar / foto / peta / citra



Identifikasi dan analisis fenomena geosfer

Sleman : 

1. Lereng volkanik Kec. Cangkringan

2. Dataran fluvial & pegunungan structural danudasional Kec. Prambanan

3. Dataran fluvial Kec. Berbah

Gunungkidul : 

4.  Pegunungan structural danudasional Kec.Patuk

5. Ledok Wonosari (plato) Kec. Paliyan

6. Pegunungan & pesisir karst Kec.Tanjungsari

7. Pegunungan karst Kec. Purwosari

Bantul : 

9.  Pegunungan structural danudasional Kec.Dlingo

10.  Dataran fluvial & pegunungan structural danudasional Kec. Imogiri

11. Dataran marin & eolin Kec.Kretek

Dataran fluvial Kota Yogyakarta : 

12. Kec. Kotagede

13. Kec. Kraton, 

14. Kec. Gondokusuman



No. Topik Pendekatan Bahasan
1 Karakteristik material dan pengendapan material

erupsi Gunungapi Merapi di Umbulharjo
Keruangan (pola, 
proses)

Bentuklahan, tipe erupsi, proses pengendapan

2 Kehidupan masyarakat dalam interaksi dengan
kondisi fisik Gunungapi Merapi di Umbulharjo

Ekologi (sikap, aktivitas) Persepsi manusia terhadap bencana, aktivitas budaya, 
sosial, ekonomi 

3 Mitigasi struktural sebelum dan pasca erupsi

Merapi 2010 di Bronggang

Keruangan (sistem) Dam sabo, dam pengarah, pembersihan material

4 Tafsiran sejarah geografi Kraton Ratuboko dan
sekitarnya

Keruangan (proses), 
Ekologis 

Bentuklahan, Pemilihan lokasi Mataram kuno

5 Aksesibilitas dan jaringan kepariwisataan untuk
pengembangan objek wisata Kraton Ratuboko

Kompleks wilayah 
(sistem, aktivitas)

Arti penting tinggalan budaya, pengelolaan 

6 Tafsiran geologi sejarah berdasarkan singkapan

lava bantal dan bukit terisolir Watuadeg

Keruangan (proses) Pembekuan batuan lava bantal, kronologi sejarah geologi 

Jawa
7 Karakteristik wilayah dan sungai pada pertemuan

(tempuran) Sungai Opak dan Oyo di Siluk
Keruangan (pola, 
sistem)

Bentuklahan, karakteristik masing-masing sungai, 
karakteristik sungai di wilayah pertemuan

8 Karakteristik muara Sungai Opak sebagai akibat
proses fluvial, marin, dan eolin

Keruangan (pola, 
proses)

Bentuklahan, Interaksi material, angin, musim, arus 
terhadap dinamika muara sungai

No. Topik Pendekatan Bahasan
1 Tafsiran geologi sejarah berdasarkan singkapan

breksi volkanik formasi Ngelanggeran
Keruangan (proses) Zona subsdaksi dan volkanisme purba

2 Tatanan bentuklahan dan penggunaan lahan
baturagung di Ngelanggeran

Keruangan (pola) Perbukitan struktural danudasional, tanah, litologi, 
hidrologi

3 Tafsiran geologi sekitar Sungai Oyo rest
area Bunder

Keruangan (pola) batuan sedimen pada sungai antiseden 

4 Peran ekologi hutan sekitar rest area Bunder Ekologis (aktivitas) Deforestasi, reboisasi, peran vegetasi
5 Karakteristik gua karst Rancang Kencono Keruangan (sistem) Karstifikasi, epikarst, eksokarst, endokarst
6 Karakteristik fluvio karst Sungai Oyo di sekitar air

terjun Sri Getuk
Keruangan (pola) Karakteristik perbatasan fisiografi Gunungsewu dan 

Ledokwonosari
7 Konservasi lahan di Kebun Buah Mangunan Ekologis (sikap, 

aktivitas)
Bentuk dan teknik konservasi yang dilakukan

8 Kesesuaian lahan di Kebun Buah Mangunan Ekologis (aktivitas) Karakteristik lahan, tanah, mikroklimat, jenis tanaman 

Topik Kajian Spesifik Untuk Diskusi dan Luaran 
A. RANGKAIAN LOKASI GUNUNGAPI MERAPI – PANTAI PARANGTRITIS

B.RANGKAIAN LOKASI  BATURAGUNG - LEDOK WONOSARI



No. Topik Pendekatan Bahasan
1 Kokpit karst Luweng Pego dan pemanfaatan

sumberdaya air
Keruangan  (pola) 
ekologis (aktivitas)

Bentuklahan, karstifikasi, epikarst, eksokarst, perubahan 
aktivitas manusia

2 Lokva Tlogo Namberan dan pemanfaatan
sumberdaya air

Keruangan  (pola) 
ekologis (sikap, aktivitas)

Bentuklahan, karstifikasi, eksokarst, aktivitas manusia

3 Penggunaan lahan pertanian di Ledok Wonosari Keruangan  (pola) 

ekologis (aktivitas)

Geologi ledok wonosari, Tanah karst, budidaya pertanian

4 Karakteristik hidrologi karst dan pemanfaatan

sumberdaya air di Tlogo Beton

Keruangan (pola) 

ekologis (aktivitas)

Bentuklahan, karstifikasi, epikarst, aktivitas manusia

5 Sungai alogenik Kalisuci dan Luweng Glatik Keruangan  (pola, 
sistem)

Bentuklahan, karstifikasi, epikarst

6 Tafsiran pembentukan lembah karst Mulo Keruangan  (pola, 

sistem)

Bentuklahan, karstifikasi, epikarst, erosivitas

7 Karakteristik muara sungai bawah tanah di Pantai
Baron

Keruangan  (pola, 
sistem)

Struktur geologi, sumber, debit, dinamika pantai 

8 Karakteristik pantai karst Kukup Keruangan  (pola, 
proses)

Bentuklahan marin akibat tenaga kepesisiran

No. Topik Pendekatan Bahasan
1 Aksesibilitas dan jaringan kepariwisataan untuk 

pengembangan objek wisata di Parangtritis
Kompleks wilayah 
(sistem, aktivitas)

Dayatarik, jaringan kepariwisataan

2 Sumber material pantai dan karakteristik pantai 

Parangtritis

Keruangan (pola, sistem) Interaksi sumber material, angin, musim, gelombang, 

bentuk pantai
3 Kontrol tenaga kepesisiran terhadap daya tarik dan 

bahaya bagi wisatawan di gisik Parangtritis
Keruangan (sistem), 
Ekologis (sikap, aktivitas)

Tenaga kepesisiran (angin, gelombang, arus), karakteristik 
pantai, aktivitas wisatawan di air

4 Kontrol tenaga angin terhadap dinamika 

morfologi gumuk pasir

Keruangan (proses, 

sistem) 

Mekanisme pembentukan berbagai gumuk pasir 

5 Dampak aktivitas manusia dalam mempengaruhi 
perkembangan gumuk pasir  

Ekologis (aktivitas) Dampak penghijauan, tataruang, penyelamatan gumuk 
pasir, 

6 Paduan unsur fisik dan budaya untuk daya tarik 
pariwisata di Parangkusumo

Keruangan (pola, sistem,) 
Ekologis (sikap, aktivitas)

Sejarah, mitos, ritual, pariwisata, litologi

7 Sumber air panas Parangwedang dan tafsiran geologi 

wilayah Parangtritis

Keruangan (pola, sistem) Pensesaran, geotermal, kualitas air, struktur geologi

8 Tafsiran terbentuknya tarvertin di Pemandian

Parangtritis

Keruangan (pola, sistem) Faktor pembentuk travertin, kualitas air, formasi geologi

D. RANGKAIAN LOKASI  SEKITAR PANTAI PARANGTRITIS

C. RANGKAIAN LOKASI KARST GUNUNGSEWU
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